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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan apa saja yang 
muncul dalam mempelajari materi dimensi tiga, khususnya pada topik menentukan 
jarak dalam ruang dimensi 3 serta untuk  mengetahui seberapa jauh Program Cabri 3D 
dalam upaya membantu mengatasi kesulitan belajar siswa kelas X.3 dalam topik 
menentukan jarak dalam ruang dimensi tiga dengan pembelajaran remedial. Penelitian 
ini dilakukan di SMA Pangudi Luhur Yogyakarta. Subyek penelitian adalah siswa kelas 
X.3 yang belum mencapai ketuntasan belajar materi jarak dalam ruang. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian  kualitatif-deskriptif. Data penelitian 
dikumpulkan dengan cara pemberian tes serta angket. Terdapat dua tes dalam penelitian 
ini yaitu pretest yang disebut juga tes diagnostik dan juga tes remediasi, tes diagnostik 
berfungsi untuk mengetahui kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami oleh para siswa 
pada materi jarak dalam  ruang, serta tes remediasi berfungsi untuk melihat sampai 
seberapa jauh Program Cabri 3D mengatasi kesulitan belajar para siswa pada materi 
terkait. Angket berfungsi untuk mengetahui kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami 
siswa serta apa penyebabnya. Diagnosis kesulitan belajar dilakukan dengan langkah 
memperkirakan siswa yang belum tuntas belajar (lebih dari 50%), menentukan letak 
kesulitan belajar, menentukan penyebab timbulnya kesulitan belajar serta cara untuk 
mengatasinya. Tindak lanjut dari kegiatan  diagnosis kesulitan belajar adalah dengan 
dilaksanakannya pembelajaran remedial menggunakan Program Cabri 3D dalam upaya 
mengatasi kesulitan tersebut. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang 
dialami siswa terletak pada kesalahan yang dilakukan siswa dalam memahami materi 
jarak dalam ruang. Secara umum siswa banyak melakukan kesalahan dalam 
menentukan tegak lurus yang merupakan proses dalam mencari jarak dalam ruang 
(ditinjau dari hasil kerja tes diagnostik). Berdasarkan hasil dari pembelajaran remedial 
dengan menggunakan Program Cabri 3D dapat disimpulkan bahwa siswa cukup 
terbantu dalam mengatasi kesulitan belajarnya.  
 




Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sulit dipahami dan membutuhkan peran 
logika yang cukup tinggi, hal itu dapat terlihat dari banyaknya siswa (khususnya SMP dan SMA) 
yang tidak lulus dikarenakan nilai matematika yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 
Salah satu materi matematika yang diajarkan di SMA khususnya di kelas X pada semester 2 adalah 
materi dimensi 3. Berdasarkan pengalaman peneliti saat belajar di SMA, dimensi tiga merupakan 
materi yang cukup sulit untuk dipahami, terutama pada topik menentukan jarak dalam ruang 
dimensi tiga.  
SMA Pangudi Luhur Yogyakarta merupakan salah satu SMA swasta yang sudah lengkap 
dengan fasilitas media yang memadahi dimana setiap kelas dilengkapi LCD dan proyektor. 






• Mengidentifikasi kasus (memperkirakan siswa yang belum tuntas belajar)
• Menganalisis kesulitan belajar siswa (dari tes hasil belajar dan angket)
• Menganalisis latar belakang terjadinya kesulitan belajar dari penyebaran 
angket





• Analisis lembar observasi  saat diadakan pembelajaran remedial dengan 
menggunakan Program Cabri 3D
• Melihat hasil tes remediasi
• Angket terbuka untuk mengetahui manfaat Program Cabri 3D dalam 
upaya mengatasi kesulitan
Berdasarkan observasi oleh guru SMA Pangudi Luhur Yogyakarta ini, kesulitan yang dialami oleh 
siswa kelas X SMA Pangudi Luhur Yogyakarta berdasarkan pengalaman tahun-tahun sebelumnya 
dalam mempelajari dimensi tiga khususnya pada topik menentukan jarak dalam ruang dimensi tiga 
adalah menghitung jarak pada limas dan tentang jarak dua garis yang bersilangan. Berdasarkan 
observasi guru tahun lalu, pada materi dimensi tiga ini siswa yang tidak tuntas rata-rata melebihi 
50%.  
Kesulitan pada materi jarak dalam ruang dimensi tiga perlu diberikan solusi, karena alat 
peraga biasa pun ternyata masih kurang membantu, oleh karena itu disini peneliti memberikan 
solusi yaitu dengan penggunaan Program Cabri 3D. Program Cabri 3D (www.cabri.com) 
merupakan program yang diciptakan untuk membantu menampilkan dimensi yang tidak terlihat, 
sehingga visualisasi lebih nyata. Model ruang dari dimensi tiga terlihat cukup sempurna dan juga 
manipulasi objek dimensi tiga seperti  bidang, benda padat, tabung dan bola terlihat nyata. Cabri 
3D juga dapat menampilkan objek dimensi tiga dari berbagai sisi karena benda tiga dimensi 
tersebut bisa diputar.    
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dimana penelitian ini 
medeskripsikan kesulitan belajar terkait materi jarak dalam ruang dimensi tiga yang diupayakan 
agar teratasi dengan diberikannya pembelajaran remedial menggunakan program Cabri 3D. Dalam 
penelitian ini juga tak lepas dari perhitungan dalam menentukan nilai, rata-rata. Menurut Moeloeng 
(2005) penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk memahami fenomena 
yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. 
Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X.3 SMA PANGUDI LUHUR Yogyakarta. 
Dimana profil anak-anak dari kelas X.3 ini adalah sebagai berikut: kondisi kelas dari kelas X.3 
kurang kondusif  banyak siswa yang sering tidak memperhatikan pelajaran dan siswa pun sering 
ribut di kelas saat pelajaran berlangsung. Siswa-siswi kelas X.3 kurang antusias dalam proses 
pembelajaran jika metode pembelajarannya kurang menarik. Siswa kelas X.3 termasuk kelas yang 
memiliki rata-rata terendah pada saat mempelajari materi sebelumnya, dari 6 kelas paralel.  
 Data penelitian meliputi data kesulitan siswa dan data hasil pembelajaran remedial: 
data kesulitan siswa diperoleh dari hasil dari tes hasil belajar serta dari kuisioner yang diberikan 
pada siswa, data ini berfungsi untuk mengetahui kesulitan siswa serta faktor penyebabnya serta 
untuk kelanjutannya dalam menyusun desain pembelajaran yang menggunakan Program Cabri 3D 
sedangkan data hasil pembelajaran remedial diperoleh dari observasi/pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran remedial dengan menggunakan program Cabri 3D yang bisa berupa catatan kelas, 
foto. Selain itu bisa juga berasal dari tes tertulis yaitu ulangan remedial yang dilaksanakan setelah 
diberikannya pembelajaran remedial serta angket terbuka yang diisi oleh siswa yang telah 
menjalani pembelajaran remedial menggunakan program Cabri. Pembelajaran remedial 
dilaksanakan selama 2 kali pertemuan(4JP) termasuk dengan pemberian tes remediasinya. 













Bagan 1: Alur Teknik Analisis Data 
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Tingkat keberhasilan siswa tersebut dapat diukur dengan tes tertulis siswa yang dilakukan dengan 
membandingkan nilai pre tes (tes diagnostik/tes hasil belajar siswa) dan post tes (hasil ulangan 
remedial) siswa. Cara membandingkannya yaitu dengan melihat rata-ratanya dan kemudian 
melihat dari kesulitan-kesulitan yang dahulu sudah teratasi atau belum. 
 
HASIL PENELITIAN  
1. Mengidentifikasi kasus (memperkirakan siswa yang mengalami kesulitan belajar) 
Berdasarkan  tes hasil belajar yang merupakan tes diagnostik diketahui bahwa sebagian 
besar siswa belum tuntas belajar dalam mempelajari materi terkait. Karena dari 27 siswa yang 
mengerjakan tes hasil belajar didapat 16 siswa yang masih belum tuntas belajar. Dari tes hasil 
belajar diperoleh rata-rata nilai 53. Siswa yang sudah tuntas belajar yaitu: 
2,5,9,14,16,20,23,25,26,29,30 sedangkan siswa yang perlu perbaikan individual adalah siswa 
dengan nomor presensi  :  1,3,6,8,10,11,12,13,17,18, 19,21,22,24,27,28. 
2. Menganalisis kesulitan belajar siswa  
Dari  tes hasil belajar yang dikerjakan siswa yang belum tuntas belajar dilakukan analisis 
kesulitan belajar dengan melihat cara pengerjaan siswa dari tiap nomor yang ada di soal dan 
melihat kesalahan yang dilakukan, sehingga diketahui kesulitan yang dialami sebagai berikut: 
a. Sebagian besar siswa masih kesulitan mencari diagonal sisi pada kubus maupun balok, 
hal ini terlihat dari kesalahan-kesalahan konsep dalam mengerjakan soal. 
b. Siswa masih kesulitan dalam menentukan segitiga yang membantu proses dalam 
mencari jarak, hal ini terlihat dari kesalahan data  yang dilakukan. 
c. Sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam menentukan tegak lurusnya saat mencari 
jarak dalam ruang 
d. Sebagian siswa masih belum dapat membedakan diagonal ruang maupun diagonal sisi 
yang terdapat pada bangun ruang 
e. Terkadang siswa menerapkan diagonal ruang atau diagonal sisi kubus tersebut pada 
bangun ruang lain. 
f. Siswa masih banyak yang kesulitan dalam menentukan mana jarak dari titik ke titik 
dan aplikasinya, titik ke garis, titik ke bidang, dua garis sejajar, garis ke bidang, dan 
dua bidang sejajar, hal tersebut terlihat dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa dalam mengerjakan tes hasil belajar. 
Kesulitan belajar yang diperoleh dari analisis data oleh peneliti ini telah dikroscekkan 
dengan mengambil 9 orang siswa untuk diwawancara secara tidak terstruktur oleh peneliti. 
Dimana 9 siswa itu bernomor absen  1,10, 11,13,17,18, 22, 24, 28. 
Selain dari tes hasil belajar, berdasarkan hasil angket maka dapat diketahui bahwa siswa 
merasa kesulitan dalam materi jarak yaitu pada: 
a. perhitungan jarak titik ke garis 
b. perhitungan jarak titik ke bidang  
c. perhitungan jarak dua  garis sejajar 
d. perhitungan jarak dua garis bersilangan 
e. perhitungan jarak garis dan bidang 
f. perhitungan jarak dua bidang sejajar 
g. perhitungan jarak pada limas 
3. Menganalisis latar belakang terjadinya kesulitan belajar 
Untuk mengetahui apa saja yang melatarbelakangi kesulitan belajar siswa dalam 
mempelajari materi jarak dalam ruang dimensi tiga yaitu diberikannya angket yang telah 
diisi oleh siswa-siswi X.3 yang belum tuntas belajar, sehingga diperolehlah faktor-faktor 
yang melatarbelakangi kesulitan belajar tersebut yaitu: 
a. ketidaksenangan pada pelajaran matematika 
b. kesulitan membayangkan bagian-bagiannya saat menggambar bangun ruang 
maupun saat mencari jarak 
c. lambat dalam mencerna materi dimensi tiga 




d. pengaruh dari metode pengajaran guru yang kurang bervariasi dalam mengajar dan 
terlalu cepat dalam memberikan materi terkait 
e. pembelajaran kurang menarik sehingga siswa tidak antusias dalam mempelajari 
materi ini 
f. suasana kelas yang ramai sehingga proses pembelajaran tidak kondusif dan 
konsentrasi terpecah. 
4. Penyusunan Desain Pembelajaran dan Pelaksanaan Pembelajaran Remedial 
Untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa kelas X.3 yang belum tuntas 
belajar didapatkan kemungkinan-kemungkinan bahwa kesulitannya  masih bisa diupayakan 
untuk diatasi dengan diberikannya pembelajaran remedial.  
Dimana pembelajaran remedial ini diberikan seusai pulang sekolah  dan penelitilah 
yang memberikan pembelajaran remedial tersebut. Pembelajaran remedial ini memuat 
pembelajaran yang mengajarkan sub materi jarak yang dirasa siswa kelas X.3 yang belum 
tuntas masih sulit dengan cara diskusi kelas menggunakan media pembelajaran program 
Cabri 3D dengan dibuatnya desain pembelajaran seperti contoh untuk konsep garis 















Gambar 1: Kedudukan garis bersilangan    Gambar 2: jarak titik ke garis 
pada limas 
 
Setelah diberikan pembelajaran remedial kemudian dilakukan evaluasi dengan pemberian 
tes remediasi untuk mengetahui apakah kesulitan tersebut sudah teratasi atau belum. 
5. Hasil Analisis Pembelajaran Remedial 
a. Analisis Lembar Observasi 
Berdasarkan hasil observasi pada saat dilaksanakan pembelajaran remedial dapat 
diketahui bahwa sebagian besar siswa sudah cukup aktif dan antusias dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru maupun saat mempresentasikan di depan kelas. Di mana 
hasil observasi dapat dilihat seperti pada Tabel 1 di bawah ini: 
 



















1  - - - 
3 - -  - 
6  - - - 
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b. Hasil Tes Remediasi 
Tabel 2 : Rata-rata penskoran tiap nomor dari tes remediasi 
 
Sebagian besar siswa sudah teratasi kesulitannya dalam mengerjakan tes remediasi, 
dari hasil tes yang didapat, penskoran tiap nomor memperoleh rata-rata di atas 75% 
sehingga terjadi peningkatan dari kesulitan yang dialami sebelumnya dimana 
sebelumnya dari tes hasil belajar rata-rata penskoran tiap nomor di bawah 75%. 
c. Hasil Angket Terbuka 
Semua siswa merasa senang dalam mengikuti pembelajaran remedial ini, siswa 
merasa terbantu dalam menentukan tegak lurus dan dalam memvisualisasikan saat 
pengerjaan soal materi jarak dalam ruang. Siswa pun juga mengatakan pembelajarannya 
menjadi menarik. 
6. Tindak Lanjut 
Untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami oleh siswa-siswi kelas X.3 yang 
belum tuntas belajar sudah teratasi atau belum, dilakukanlah analisis perbandingan dari 
kesulitan yang dilakukan siswa pada  Tes Hasil Belajar serta pada Tes Remediasi dan dapat 




8  - - - 
10 - - - - 
11 - -  - 
12 - - - - 







17 - - -  
18  - -  
19 - -   
21 - - -  
22  - -  
24 - -   
27 - - -  











1a. 1b. 1c. 2a. 2b. 3a. 3b. 4a. 4b. 
% skor 
tercapai 92% 81% 93% 85% 96% 84% 81% 80% 96% 




Tabel 3: Perbandingan TD dan TR 
No. Kesulitan sebelumnya 
(Tes Diagnostik / TD) 
Kesulitan Sekarang 






1. Perhitungan setengah 
diagonal sisi, perhitungan 
jarak 2 garis bersilangan, 
jarak dalam limas, dan 
konsep jarak 2 bidang 
sejajar. 
Tidak Ada ya ya 
3. Perhitungan jarak titik ke 
garis,jarak 2 garis 
bersilangan,jarak dalam 
limas 
Tidak Ada ya ya 
6. Menentukan segitiga,jarak 




8. Perhitungan jarak 2 garis 
bersilangan, membedakan 





10. Perhitungan jarak 2 garis 
bersilangan, membedakan 
panjang diagonal sisi dan 
rusuk,aplikasi perhitungan 
titik ke titik, perhitungan 
dalam limas 
Perhuitungan jarak 2 
garis sejajar 
cukup ya 
11. Perhitungan jarak 2 garis 
bersilangan, membedakan 
panjang diagonal sisi dan 
rusuk, perhitungan dalam 
limas 
Tidak Ada ya ya 
12. Membedakan panjang 
diagonal sisi dan rusuk, 
perhitungan dalam limas 
Tidak Ada ya ya 
13. Perhitungan jarak 2 garis 
sejajar, titik ke bidang 





17. Perhitungan jarak 2 garis 
bersilangan, membedakan 
panjang diagonal sisi dan 
rusuk, perhitungan dalam 
limas 
Tidak Ada ya ya 
18. Perhitungan jarak 2 garis 
bersilangan, membedakan 
panjang diagonal sisi dan 
rusuk, perhitungan dalam 
limas 
Tidak Ada ya ya 
19. Menentukan segitiga, 
perhitungan jarak 2 garis 
bersilangan, jarak dalam 
limas 
Tidak Ada ya ya 
21. Menentukan segitiga, 
perhitungan jarak 2 garis 
Tidak Ada ya ya 
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bersilangan, jarak dalam 
limas 
22. Perhitungan jarak 2 garis 
bersilangan,menentukan 
segitiga,membedakan 
panjang diagonal sisi dan 
rusuk, perhitungan dalam 
limas 
Tidak Ada ya ya 




panjang diagonal sisi dan 
rusuk, perhitungan dalam 
limas 
Tidak Ada ya ya 
27. Menentukan 
segitiga,perhitungan jarak 
2 garis bersilangan, 
perhitungan jarak dalam 
limas 
Tidak Ada ya ya 
28. Membedakan panjang 
diagonal sisi dan rusuk, 
perhitungan jarak 2 garis 
bersilangan 
Perhitungan jarak 2 
garis 
sejajar,perhitungan 
panjang diagonal sisi 
belum tidak 





Dari perbandingan Tes Diagnostik dan Tes Remediasi dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar yang dilihat dari teratasinya kesulitan belajar siswa dari sebagian 
besar siswa. Rata-rata pun meningkat dari tes diagnostik untuk 27 siswa didapat rata-rata 
53  sedangkan pada hasil tes remediasi didapatkan nilai rata-rata 88 untuk 16 siswa, dari 16 
siswa yang diremedi terdapat 14 siswa yang sudah tuntas belajar sehingga pembelajaran 
remedial dengan menggunakan program Cabri 3D cukup dapat mengatasi kesulitan belajar 
dalam materi jarak dalam ruang dimensi tiga.  
 
PEMBAHASAN 
Menurut Erlina Sari (2010), siswa mengalami kesulitan berkaitan dengan prinsip jarak dari 
titik ke garis, prinsip jarak dari titik ke bidang, prinsip jarak dua bidang sejajar, dan prinsip jarak 
dua garis bersilangan, siswa mengalami kesalahan dalam melakukan perhitungan untuk 
menentukan panjang jarak dari titik ke garis dan panjang jarak dari titik ke bidang, siswa 
mengalami kesulitan dalam belajar mengenai prinsip perhitungan jarak dari titik ke garis, prinsip 
perhitungan jarak dari titik ke bidang, dan prinsip perhitungan jarak dua garis bersilangan 
sedangkan dari penelitian yang telah dilakukan peneliti juga melihat kesulitan belajar dalam materi 
jarak yang meliputi perhitungan jarak dari titik ke garis (dalam limas), perhitungan jarak titik ke 
bidang, serta perhitungan jarak dua garis bersilangan, selain itu juga meliputi perhitungan jarak dua 
garis sejajar, perhitungan jarak garis dan bidang serta perhitungan jarak dua bidang sejajar. Dapat 
disimpulkan bahwa landasan teori sudah cukup sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan. 
Pembelajaran remedial dengan Cabri 3D memberikan peningkatan hasil belajar, hal tersebut 
dapat dilihat dari perbandingan TD dan TR dimana kesulitan belajar dalam materi jarak dimensi 
tiga sebagian besar sudah cukup teratasi. Kesulitan belajar yang dikarenakan kesulitan dalam 
memvisualisasi dan pembelajaran yang kurang menarik dapat teratasi dengan Program Cabri 3D 
ini. Berdasarkan hasil angket yang diberikan setelah evaluasi tes remediasi dilaksanakan, siswa 
KRITERIA TD TR 
Banyak Siswa 27 16 
Rata-Rata 53 88 




mengatakan bahwa dengan adanya program Cabri 3D dalam pembelajaran remedial pada materi 
jarak dalam ruang siswa merasa senang dan tidak bosan. Siswa bisa melihat dimensi tiga yang 
nyata melalui program Cabri 3D tidak seperti pada buku yang harus membayangkan dimensi tiga 
yang tervisualisasi dalam dimensi dua. Siswa semakin merasa terbantu dalam membayangkan 
dimensi tiga saat mengerjakan soal, dan siswa juga merasa kesulitannya cukup teratasi dengan 
adanya program Cabri 3D karena terbantu dalam visualisasinya.  Program Cabri 3D 
(www.cabri.com) menunjukkan dimensi yang tidak terlihat. Model ruang dari dimensi tiga terlihat 
cukup sempurna dan juga manipulasi objek dimensi tiga seperti  bidang, benda padat, tabung dan 
bola terlihat nyata serta dengan aktivitas yang menarik. Cabri 3D juga dapat menampilkan objek 
dimensi tiga dari berbagai sisi karena benda tiga dimensi tersebut bisa diputar. Cabri 3D 
menggunakan teknolologi penampilan OpenGL® untuk membuat kebanyakan grafik tiga dimensi,  
software ini tepat untuk membantu mengatasi kesulitan memvisualisasi objek dalam ruang 3 
Dimensi adalah sebagian ruang yang tereksplorasi. Sehingga dapat diketahui bahwa Penelitian 
pembelajaran remedial dengan menggunakan program Cabri 3D ini memberikan hasil yang sudah 
sejalan  dengan teori yang ada.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat terdapat 16 siswa yang belum 
tuntas belajar dari 27 siswa (lebih dari 50%).  Peneliti dapat menyimpulkan kesulitan belajar yang 
dialami siswa dalam materi jarak dalam ruang sebagai berikut: 
perhitungan jarak titik ke garis, perhitungan jarak titik ke bidang , perhitungan jarak 2 garis sejajar, 
perhitungan jarak 2 garis bersilangan, perhitungan jarak garis dan bidang, perhitungan jarak 2 
bidang sejajar,perhitungan jarak pada limas. 
Untuk melihat berhasil tidaknya pemberian pembelajaran remedial dalam upaya mengatasi 
kesulitan materi terkait dilakukan perbandingan tes hasil belajar dan tes remediasi: sebagian besar 
siswa sudah bisa teratasi kesulitannya dalam materi jarak dalam ruang dimensi tiga dengan 
diberikannya pembelajaran remedial menggunakan Program Cabri 3D. Terjadi peningkatan hasil 
rata-rata dari tes hasil belajar dan tes remediasi dari 53 menjadi 88.  
Untuk penelitan dan penerapannya di masa yang akan datang, diberikan beberapa saran 
berikut ini: 
1. Kesediaan guru dalam memahami kesulitan belajar siswa lebih mendalam sangat penting demi 
lancarnya proses pembelajaran. 
2. Variasi metode pembelajaran dan penggunaan media yang membantu pelajaran terkait 
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